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ABSTRAK

Peningkatan produksi kelapa sawit perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
domestik maupun ekspor yang hingga saat ini pengukurannya didasarkan pada
jumlah hari kerja efektif tenaga kerja panen, jumlah output pemanen, luas areal, basis
janjang, umur tanaman, tenaga kerja, pestisida, umur tanaman dan lahan yang
digunakan dalam kegiatan budidaya, sedangkan hal lain seperti kondisi iklim dan
nutrisi tanaman belum menjadi acuan pengaruh produksi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan memprediksi hasil produksi, berat tandan buah segar, berat
janjang rata-rata, dan jumlah tandan buah segar di kebun kelapa sawit, serta tingkat
pengaruh faktor yang mempengaruhinya. Metode analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu menggunakan model Random Forest pada software R Studio.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa nilai RMSE
terkecil dalam menentukan produksi didapat dari data iklim berupa defisit air sebesar
4.39563 ton/Ha/tahun dengan nilai R square sebesar 0.5180596, nilai RMSE terkecil
dalam menentukan berat tandan buah segar didapat dari data iklim berupa defisit air
sebesar 31.95916 kg/pokok/tahun dengan nilai R square sebesar 0.5356856, nilai
RMSE terkecil dalam menentukan berat janjang rata-rata didapat dari data iklim
sebesar 2.576802 kg dengan nilai R square sebesar 0.3539722, serta nilai RMSE
terkecil dalam menentukan jumlah tandan buah segar didapat dari data iklim dengan
seluruh variabel berupa unsur N, P, K, Ca, B, dan Mg sebesar 1.26919/pokok/tahun
dengan nilai R square sebesar 0.5648107. Selain itu, dari data iklim berupa curah
hujan, jumlah hari hujan, defisit air, serta data hasil analisis daun dan perlakuan
pemberian pupuk diperoleh bahwa unsur N, unsur P, dan unsur K memiliki tingkat
pengaruh yang sangat tinggi, yaitu mencapai 100%.
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan di Indonesia yang
dikembangkan secara luas yang hasilnya dapat diolah menjadi berbagai produk.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2021), menyatakan bahwa luas areal
kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 16.833.985 Ha. Hal tersebut




menyatakan dalam jumlah yang sangat besar. Selain itu, meskipun permintaan ekspor
minyak sawit tidak stabil pada tahun 2017-2021, terjadi peningkatan harga minyak
sawit dari tahun 2019-2021 yaitu sebesar 12,7 US$. Hal tersebut menyebabkan
negara Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki komoditas unggulan yaitu
kelapa sawit untuk mampu memproduksi minyak dalam skala besar dalam kebutuhan
ekspor yang mana di sisi lain dapat meningkatkan devisa bagi negara.

Kebutuhan minyak sawit dan ekspor dapat ditingkatkan melalui peningkatan produksi
kebun kelapa sawit. Produksi tandan buah segar (TBS) kelapa sawit dipengaruhi oleh
beberapa hal, Lubis & Lubis (2018) mengungkapkan bahwa produksi TBS di kebun
dipengaruhi oleh jumlah hari kerja efektif tenaga kerja panen dan jumlah output
pemanen, sedangkan Wulandari & Sholihin (2019) berpendapat bahwa faktor yang
mempengaruhi produksi kebun, yaitu luas areal, basis janjang, umur tanaman, tenaga
kerja, dan pupuk, di sisi lain Arsyad & Maryam (2017) menyatakan bahwa faktor yang
berpengaruh terhadap produksi kebun, meliputi pupuk, tenaga kerja, dan pestisida.
Selain itu, Adquisiciones et al. (2019) menyatakan bahwa umur tanaman berpengaruh
terhadap produksi kebun kelapa sawit. Disusul dengan pendapat Panjaitan (2019)
yang membuktikan bahwa lahan dan penggunaan pupuk urea berpengaruh signifikan
terhadap produksi kebun kelapa sawit. Dengan demikian, faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi kebun kelapa sawit meliputi jumlah hari kerja efektif tenaga
kerja panen, jumlah output pemanen, luas areal, basis janjang, umur tanaman, tenaga
kerja, pestisida, umur tanaman dan lahan yang digunakan dalam kegiatan budidaya.
Perkembangan teknologi pada pengelolaan data menggunakan bahasa
pemprograman R studio, saat ini telah digunakan berbagai kalangan untuk keperluan
analisa pengolahan data sederhana maupun big data. Pengolahan data sederhana
(simple) maupun yang terstruktur, termasuk di bahasa pemrograman R studio. Proses
pengolahan data perlu dilakukan untuk mengubah data mentah menjadi informasi,
merupakan proses pengumpulan, manipulasi, visualisasi dan evaluasi.
Penyederhanaan data dengan menggunakan metode Statistika Deskriptif supaya
data mudah dipahami. Adapun visualisasi model dalam bentuk tabel, baik tabel
frekuensi maupun tabel silang atau dalam bentuk diagram dan grafik seperti diagram
batang, kurva dan lainnya.

Software R Studio memiliki banyak flibrary yang dapat digunakan untuk menganalisis
data. Model Random Forest merupakan salah satu model analisis statistik pada R
Studio yang sebelumnya telah digunakan dalam menentukan harga kelapa sawit
dengan menggunakan algoritma Random Forest (Rahman Hakim et al. 2023),
melakukan prediksi harga minyak kelapa sawit menggunakan Random Forest
(Supriyanto, llhamsyah, and Enri 2022), melakukan prediksi penyakit diabetes dengan
menggunakan algoritma Random Forest (Sriyanto and Ria Supriyatna 2023),
penerapan Random Forest dalam driver analysis (Dewi, Mulyadi, and Syafitri 2012),
serta untuk melakukan naalisis runtun waktu untuk memprediksi jumlah mahasiswa
baru dengan Random Forest (Rianto and Yunis 2021). Pemrediksian faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil produksi kebun kelapa sawit dengan menggunakan model
Random Forest hingga saat ini belum dilakukan, sehingga diperlukan sebuah analisis
statistika yang mampu memprediksinya.




. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memprediksi hasil produksi, berat
tandan buah segar, berat janjang rata-rata, dan jumlah tandan buah segar di kebun
kelapa sawit, serta tingkat pengaruh faktor yang mempengaruhinya. Dengan
demikian, peningkatan produksi buah dapat diimplementasikan berdasarkan hasil
prediksi melalui model Random Forest yang telah dilakukan. Selain itu, keberlanjutan
suatu sistem perkebunan kelapa sawit akan terus berjalan hingga mencapai batas
optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Institut Pertanian STIPER Yogyakarta pada
bulan November dan Desember tahun 2023. Data diperoleh dari data besar suatu
perusahaan yang ada di Indonesia.

Penelitian ini berupaya untuk memprediksi suatu hasil produksi kebun
kelapa sawit dengan menggunakan software R Studio dan data kebun yang telah
ada berupa data progeni, umur, luas areal, jenis tanah, hara daun, rerata berat
tandan, jumlah tandan per pohon, berat janjang rata-rata, produksi, curah hujan,
hari hujan, dan defisit air. Dataset yang digunakan pada penelitian ini merupakan
data sekunder yang didapatkan dari data tahunan perusahaan.

Berikut merupakan diagram alir dari penelitian, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Penelitian

Berdasarkan diaagra alir di atas, tahapan proses penelitian ini, yaitu:
1. ldentifikasi Masalah
Survei lapangan dilakukan untuk mengidenfikasi masalah yang ada, seperti
produksi kebun kelapa sawit yang hingga saat ini belum mencapai produksi optimal
dikarenakan beberapa faktor. Oleh karena itu, masalah yang telah teridenfikasi
akan terpecahkan solusinya.
2. Pengumpulan Data
Data tahunan dikumpulkan, meliputi data :
a. Data hasil analisis daun
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Data iklim

1) Curah hujan

2) Jumlah hari hujan

3) Defisit air

Data produksi

Data berat tandan buah segar
Data berat janjang rata-rata

Data jumlah tandan buah segar

engolahan Data dengan Software R Studio
Setelah data tahunan berhasil dikumpulkan, maka dilanjutkan pengolahan

data dengan menggunakan software R Studio melalui tahapan berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Import Data

Data tahunan yang sudah dikumpulkan dijadikan satu dalam bentuk
format ‘xlsx.” Atau ‘csv'. Data tersebut kemudian di import ke software R
Studio.
Read Data

Setelah data berhasil di import, data akan di read untuk mendeteksi
data apakah sudah terinput pada pemrograman yang akan digunakan
selanjutnya atau belum.
Data Mining

Data mining merupakan pengelompokkan data untuk menjadi data
fraining dan data testing (Durugkar et al. 2022). Data training sendiri
dipergunakan dalam membuat model dari machine learning, sedangkan
untuk data testing digunakan untuk memprediksi produksi kebun kelapa
sawit.
Model Random Forest

Model yang digunakan pada pengolahan data yaitu Random Forest
pada software R Studio (Schonlau and Zou 2020). Data yang dapat diolah
pada Algoritma Random Forest terdapat dua macam yaitu data jenis
kategori dan data jenis numerik.
Prediksi

Hasil pengolahan data yang didapatkan dari pengolahan data pada
software R Studio berupa prediksi yang akan terjadi mengenai produksi
kebun kelapa sawit dari data parameter yang ada.




6) Evaluasi Model
Setelah melakukan pemrediksian, model yang digunakan pada
software R Studio akan dievaluasi kinerjaanya menggunakan Root Mean
Square Error atau kesalahan akar rata-rata kuadrat.
7) Tingkat Pengaruh Predictor Variable
Predictor variable atau variabel dependen memiliki tingkat pengaruh
terhadap variabel independen yang diprediksi, jika tingkat pengaruh
menunjukkan nilai yang tinggi maka variabel dependen tersebut memiliki
pengaruh besar terhadap variabel independen.
4. Analisis Data
Analisis data yang digunakan berupa analisis kuantitatif dengan melakukan
pemrediksian dan uji determinasi dengan menggunakan software R Studio, serta
melakukan analisis deskriptif untuk menjelaskan hasil dari pengolahan data dengan
model. Analisis deskriptif adalah sejenis penelitian data yang membantu dalam
menggambarkan, mendemonstrasikan, atau membantu meringkas poin-poin data
sehingga pola-pola itu dapat berkembang yang memenuhi semua kondisi data.
Setelah prediksi didapatkan, data dijabarkan secara rinci dengan pendekatan
analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan diperoleh dari salah satu kebun milik perusahaan
perkebunan kelapa sawit yang ada di Indonesia pada blok 53A dengan luas areal
sebesar 18Ha dan ditanam pada jenis tanah mineral. Data diperoleh dari tahun 2019
hingga pertengahan 2023. Jumlah data yang dipergunakan untuk analisis yaitu 9
variabel prediktor dan 4 variabel target dengan total 1.872 data. Kelapa sawit yang
ditanam pada blok 53A memiiki jenis progeni Costarica yang ditanam pada tahun
2003. Saat ini tanaman telah berumur 20 tahun.

Pada penelitian ini pola produksi meliputi produksi tahunan, berat tandan buah
segar, berat janjang rata-rata, serta jumlah tandan buah segar. Pola produksi
dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk curah hujan dan defisit air.

Model yang digunakan pada penelitian ini, yaitu Random Forest dengan
menggunakan software R Studio. Script coding yang digunakan dalam pembuatan
model yaitu sebagai berikut.

### Input Data

data <- read.csv2("data.csv", header=TRUE, sep =";", dec =".")
str(data)

nrow(data)

head(data)

names(data)

data$Plot<- as.factor(as.character(data$Plot))

# Data Partition
library(caTools)




set.seed(123)

ind <- sample(2, nrow(data), replace = TRUE, prob = ¢(0.7, 0.3))
data_train <- data[ind == 1, ]

data_test <- datafind == 2, ]

# # Membangun Model Random Forest
set.seed(1234)

library(caret)

install.packages("doParallel")

library(doParallel)

registerDoParallel(cores = 4)

rf <- train(Produksi ~ ., data = data_train, method = 'parRF', importance = TRUE,
trControl = trainControl(method = 'cv', number = 10))
rf

plot(rf)

rf$results

# Prediksi Test Set dari Model
y_pred = predict(rf, newdata = data_test)
y_pred

# Model Performance on Test set
rf_RMSE <- sqrt(mean((data_test$Produksi - predict(rf, data_test))*2))
rf_RMSE

# Evaluate variables importance
varlmp(rf)
plot(varlmp(rf))

3.1. Hasil Analisis Random Forest Terhadap Hasil Analisis Daun

Berdasarkan analisis dengan model Random Forest pada software R Studio
dengan memasukkan seluruh variabel prediktor berupa hasil analisis daun meliputi
unsur N, P, K, Mg, Ca dan B dalam memprediksi produksi, berat tandan buah segar,
berat janjang rata-rata dan jumlah tandan buah segar.




Tabel 1. Hasil Analisis Random Forest Terhadap Hasil Analisis Daun

Keterangan Nilai BMSE Pengaruh | R*
Produksi
B 6307089 ton'Ha/tahun 48.26 0007777793
Ca 6206105 ton'Ha/tahun 6902 10.03929649
K 6146581 ton/Ha/tahun 35.03 00576369
Mg 6.764155 ton/Ha/tahun 5133 -0,1412433
N 5928289 ton/Hatahun 100 0,1233831
MNP+ EACa+Mg+B | 5471604 ton/Ha/tahun - 0.,2532411
P S.B1515 ton/Ha'twhun 90.98 0,1565237
Berat tandan buah segar
B 48.05143 kg/pokok/tzhun 55.98 -0.04962494
Ca 45 97106 kg/pokok! tzhun 54.41 01.03929399
K 46.16141 kg/pokok/tahun 63.7 0.03132163
Mg 37 kg/pokok/tahun 61.14 A.1356781
N 4381316 kg/pokok/ tzhun 95.74 0.1233807
N+P+EACa+Ma+B  |41.64508 kg/pokok/tashun - 0.2115957
P 43 07499 kg/pokok! tzhun 74982 01565258
Berat Janjang Rata-rata
B 3029024 kg 0 (1083226
Ca 2.829633 kg 79.95 2209788
K 307109 kg 100 008235626
Mg 3.102392 kg 46.96 0.063555035
N 3.002921 kg 8454 0.1226421
N+P+KACa+Mg+B  |2.913909 kg - 0.1738841
P 3.036271 kg 3577 0.103046
Jumlah tandan buah segar
B 1.89385% /pokok/tahun 100 003100817
Ca 1.89385% /pokok/tahun 7053 04681053
K 2088044 /pokok/tahun 0 0.17TBETY
Mg 1.970014 /pokok/tahun 72.16 004848766
N 2.011545 /pokok/tahun B5.73 009316142
N+P+K+Ca+Mg+B | 1.715011 /pokok/tahun - 0.2053813
P 2.007736 /pokokitahun 4395 008902502

Berdasarkan Tabel 1, dari variabel prediktor hasil analisis daun prediksi produksi
didapatkan nilai RMSE terkecil dari seluruh variabel sebesar 5.471604 ton/Ha/tahun,
unsur N yang terdapat pada kandungan daun memilki pengaruh sebesar 100%
sedangkan P sebesar 90.98%, nilai R square sebesar 0.2532411. Prediksi berat
tandan buah segar diapatkan nilai RMSE terkecil dari seluruh variabel sebesar
41.64508 kg/pokok/tahun, unsur N memiliki pengaruh sebesar 95.74%, dan untuk nilai
R square sebesar 0.2115957. Prediksi berat janjang rata-rata didapatkan nilai RMSE
terkecil dari seluruh variabel sebesar 2.913909 kg, unsur K memiliki pengaruh sebesar
100% sedangkan unsur N memiliki pengaruh sebesar 84.54% dengan nilai R square
sebesar 0.17388841. Prediksi jumlah tandan buah segar didapatkan nilai RMSE
terkecil dari seluruh variabel sebesar 1.715011/pokok/tahun, unsur B memiliki
pengaruh sebesar 100% dan unsur N memiliki pengaruh sebesar 85.73% dengan nilai
R square sebesar 0.2053813.

Berdasarkan hal tersebut, unsur N, P, K, dan B yang terkandung dalam daun
memiliki pengaruh yang cukup tinggi dalam menentukan produksi, berat tandan buah
segar, berat janjang rata-rata, dan jumlah tandan buah segar. Sedangkan, nilai R
square lebih dari 0.05, artinya nilai yang didapat baik. Nilai R square yang tinggi
menunjukkan bahwa model cocok dengan yang digunakan untuk melatihnya.

3.2. Hasil Analisis Random Forest Terhadap lklim
Berdasarkan analisis dengan model Random Forest pada software R Studio
dengan memasukkan seluruh variabel prediktor berupa data iklim meliputi curah




hujan, defisit air, dan jumlah hari hujan dalam memprediksi produksi, berat tandan
buah segar, berat janjang rata-rata dan jumlah tandan buah segar.
Tabel 2. Hasil Analisis Random Forest Terhadap Iklim

Keterangan [ Nilai RMSE [ Pengarn | R2
Produksi
Curah hujan 4.411066 ton/Ha/tahun 100 05146688
Defisit air 4.39563 ton/Ha/tahun 100 0.5180596
Jumlah hari hujan 4.69443 ton'Ha/tahun 100 04503114
Curah hujan + defisit air 4.435983 ton/Ha tahun - 0.5091704
Curah hujan + jumlah hari hujan 4 486514 ton/Ha 'tahun - 04979243
Hari hujan + defisit air 4526891 ton/Ha/tahun - 04888468
Jumlah hari bujan + curah hujan + defisit air 4.61739 ton/Ha'tahun - 0.468205
Berat tandan buah segar
Curah hujan 33.03322 kg/pokok/tahun 100 0.5039523
Defist ar 31.95916 kg/pokok/tahun 100 0.5356856
Jumlah hari hujan 34.20748 ke/pokok'tahun 100 0.4680586
Curah hujan + defisit air 33.1666 kg/pokoltahun - 0.4999384
Curah hujan + jumlah hari hujan 33.31726 kg/pokok/tahun - 0495385
Hari hujan + defisit air 33.67002 kg/pokok/tahun - 04846429
Jumlah hari njan + curah hujan + defisit air 33.14614 kg/pokok/tahun - 0.5005552
Berat Janjang Rata-rata
Curah hujan 1746378 ke 100 0.2661458
Defist ar 2.764229 kg 100 0.2565751
Jumlah hari hujan 2742918 ke 9827 02679942
Curah hujan + defisit air 2661806 ke - 03106468
Curah hujan + jumlah hari hujan 2.665315ke 03106468
Hari hujan + defisit air 2694041 kg - 02938494
Jumlah hari bujan + curah hujan + defisit air 1576802 kg - 03539722
Jumlah tandan buah segar
Curah hujan 1.295896 /pokok 'tahun 100 0.5463035
Defisit ar 1.2883 63/pokok/tahun 100 0.5515629
Jumlah hari hujan 1.290703/pokok/tahun 98.2 05499327
Curah hujan + defisit air 1.293397/pokok/tahun - 05480522
Curah hujan + jumlah hari hujan 1.26919%/pokok/tahun 05648107
Hari hujan + defisit air 1.281762/pokok/tahun - 0.5561466
Jumlah hari bujan + curah hujan + defisit air 1.282584/pokok/'tahun - 0.5555772

Berdasarkan Tabel 2, dari variabel prediktor iklim prediksi produksi didapatkan
nilai RMSE terkecil dari variabel defisit air sebesar 4.39563 ton/Ha/tahun, seluruh
variabel prediktor memiliki pengaruh sebesar 100%, nilai R square sebesar
0.5180596. Prediksi berat tandan buah segar diapatkan nilai RMSE terkecil dari
variabel defisit air sebesar 31.95916 kg/pokok/tahun, seluruh variabel prediktor
memiliki pengaruh sebesar 100%, dan untuk nilai R square sebesar 0.5356856.
Prediksi berat janjang rata-rata didapatkan nilai RMSE terkecil dari seluruh variabel
sebesar 2.576802 kg, curah hujan dan defisit air memiliki pengaruh sebesar 100%
sedangkan jumlah hari hujan memiliki pengaruh sebesar 98.27% dengan nilai R
square sebesar 0.3539722. Prediksi jumlah tandan buah segar didapatkan nilai RMSE
terkecil dari variabel curah hujan dan jumlah hari hujan sebesar 1.26919/pokok/tahun,
curah hujan dan defisit air memiliki pengaruh sebesar 100% dan jumlah hari hujan
memiliki pengaruh sebesar 98.2% dengan nilai R square sebesar 0.5648107.

Berdasarkan hal tersebut, keadaan iklim seperti curah hujan, jumlah hari hujan
dan defisit air memiliki pengaruh yang cukup tinggi dalam menentukan produksi, berat
tandan buah segar, berat janjang rata-rata, dan jumlah tandan buah segar.
Sedangkan, nilai R square lebih dari 0.05, artinya nilai yang didapat baik. Nilai R




square yang tinggi menunjukkan bahwa model cocok dengan yang digunakan untuk
melatihnya.

3.3. Hasil Analisis Random Forest Terhadap Perlakuan Pemberian

Berdasarkan analisis dengan model Random Forest pada software R Studio
dengan memasukkan seluruh variabel prediktor berupa data perlakuan pemberian
pupuk meliputi unsur N, P, K, dan Mg dalam memprediksi produksi, berat tandan buah
segar, berat janjang rata-rata dan jumlah tandan buah segar.

Tabel 3. Hasil Analisis Random Forest Terhadap Perlakuan Pemberian Pupuk

Keterangan Nilai RMSE Pengarmh| R’
Berat janjang rata-rata
K 3018978 kg 100 0,1132341
Mg 3023646 kg 65.5 0.1104805
N 2948379 kg 100 0.1542236
N+P+K+Mg |2898937 kg - 0.1823517
p 3112497 kg 81.79 |0.0574443
Berat tandan buah segar
K 44 49089 kg/pokok/tahun |56.97  |0.009799
Mg 46.20342 kg/pokok/tahun |- 0.0295576
N 44 28454 kg/pokok/tahun | 100 0.1084909
N+P+K+Mg |44 28972 kg/pokok/tahun |- 0.1082823
p 45.59676 kg/pokok/tahun |- 0.0548743
Produksi
K 6.007508 ton/Ha/tahun 5697  [0.0997983
Mg 6237479 ton/Ha/tahun - 0.0295586
N 5.978426 ton/Ha/tahun 100 0.108493
N+P+K+Mg |5979136 ton/Ha/tahun - 0.108281
P 6.155578 ton/Ha/tahun - 0.0548762
Jumlah tandan buah segar
K 2045241 /pokok/tahun - -0.1300022
Mg 2025403 /pokok/tahun - -0.1082752
N 2038686 /pokok/tahun 100 -0.1228595
N+P+K4+Mg |2.005728 /pokok/tahun - -0.0868485
P 2029527 /pokok/tahun 30.54  |-0.1127936

Berdasarkan Tabel 3, dari variabel prediktor perlakuan pemberian pupuk prediksi
produksi didapatkan nilai RMSE terkecil dari seluruh variabel sebesar 5.978426
ton/Ha/tahun, unsur N dan K memiliki pengaruh sebesar 100%, nilai R square sebesar
0.108493. Prediksi berat tandan buah segar diapatkan nilai RMSE terkecil dari
variabel unsur N sebesar 44.28454 kg/pokok/tahun, variabel prediktor berupa
pemberian unsur N memiliki pengaruh sebesar 100%, dan untuk nilai R square
sebesar 0.1084909. Prediksi berat janjang rata-rata didapatkan nilai RMSE terkecil
dari seluruh variabel sebesar 2.898937 kg, pemberian unsur N dan K memiliki
pengaruh sebesar 100% dengan nilai R square sebesar 0.1823517. Prediksi jumlah
tandan buah segar didapatkan nilai RMSE terkecil dari seluruh variabel sebesar
2.005728/pokok/tahun, pemberian unsur N memiliki pengaruh sebesar 100% dengan
nilai R square yang minus.

Berdasarkan hal tersebut, unsur N dan K yang diberikan memiliki pengaruh yang
cukup tinggi dalam menentukan produksi, berat tandan buah segar, berat janjang rata-
rata, dan jumlah tandan buah segar. Sedangkan, nilai R square lebih dari 0.05, artinya




nilai yang didapat baik. Nilai A square yang tinggi menunjukkan bahwa model cocok
dengan yang digunakan untuk melatihnya.

Berdasarkan hasil analisis di atas dengan tiga kelompok data, yaitu hasil analisis
data, iklim, dan perlakuan pemberian pupuk, didapatkan bahwa nilai RMSE terkecil
dalam menentukan produksi didapat dari data iklim berupa defisit air sebesar 4.39563
ton/Haftahun dengan nilai R square sebesar 0.5180596. Nilai RMSE terkecil dalam
menentukan berat tandan buah segar didapat dari data iklim berupa defisit air sebesar
31.95916 kg/pokok/tahun dengan nilai R square sebesar 0.5356856. Nilai RMSE
terkecil dalam menentukan berat janjang rata-rata didapat dari data iklim sebesar
2.576802 kg dengan nilai R square sebesar 0.3539722. Nilai RMSE terkecil dalam
menentukan jumlah tandan buah segar didapat dari data iklim dengan seluruh variabel
berupa unsur N, P, K, Ca, B, dan Mg sebesar 1.26919/pokok/tahun dengan nilai R
square sebesar 0.5648107. Selain itu, dari data iklim berupa curah hujan, jumlah hari
hujan, defisit air, unsur N, unsur P, dan unsur K memiliki tingkat pengaruh yang sangat
tinggi, yaitu mencapai 100%. Curah hujan berpengaruh terhadap ketersediaan air
tanaman pada tanah. Banyaknya air yang terkandung dalam tanah juga dipengaruhi
oleh jumlah hari hujan. Apabila jumlah hari hujan cukup padat maka ketersediaan air
tanaman pada tanah cukup banyak. Di samping itu, apabila tidak ada curah hujan,
maka akan terjadi defisit air yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Harun, Irsal, and Jonis 2019).

Berdasarkan tingkat pengaruh hasil analisis daun, didapatkan bahwa unsur N
berpengaruh besar terhadap produksi dan berat tandan buah segar. Hal tersebut
dikarenakan unsur N berperan dalam pembentukan klorofil dan dapat meningkatkan
fotosintesis (Triadiawarman, Aryanto, and Krisbiyantoro 2022). Selain itu, unsur K dari
hasil analisis daun juga memiliki pengaruh yang tinggi terhadap berat janjang rata-
rata yang mana hal tersebut berkaitan dengan pembukaan dan penutupan stomata,
serta pembentukan karbhidrat tanaman (Supriadi, Zuraida, and Hifnalisa 2021). Tidak
hanya itu, unsur P atau forfor merupakan salah satu unsur hara makro yang sangat
penting bagi tanaman kelapa sawit. Unsur ini berperan penting dalam berbagai proses
fisiologis tanaman, meliputi dalam pembentukan klorofil, membantu perkembangan
akar yang kuat dan sehat yang sangat penting untuk penyerapan air dan hara, dalam
pembentukan bunga dan buah, meningkatkan kesuburan tanah, serta membantu
pembentukan minyak sawit dalam buah (Albari, Supijatno, and Sudradjat 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi kebun kelapa sawit, yaitu curah hujan, jumlah
hari hujan, daan defisit air, serta hasil analisis daun pada tanaman, meliputi unsur N,
P, K, Ca, Mg, B. Selain itu, juga berpengaruh terhadap berat tandan buah segar, berat
janjang rata-rata, dan jumlah tandan buah segar. Nilai RMSE terkecil dalam
menentukan produksi didapat dari data iklim berupa defisit air sebesar 4.39563
ton/Ha/tahun dengan nilai R square sebesar 0.5180596. Nilai RMSE terkecil dalam
menentukan berat tandan buah segar didapat dari data iklim berupa defisit air sebesar
31.95916 kg/pokok/tahun dengan nilai R square sebesar 0.5356856. Nilai RMSE




terkecil dalam menentukan berat janjang rata-rata didapat dari data iklim sebesar
2.576802 kg dengan nilai R square sebesar 0.3539722. Nilai RMSE terkecil dalam
menentukan jumlah tandan buah segar didapat dari data iklim dengan seluruh
variabel berupa unsur N, P, K, Ca, B, dan Mg sebesar 1.26919/pokok/tahun dengan
nilai R square sebesar 0.5648107. Selain itu, dari data iklim berupa curah hujan,
jumlah hari hujan, defisit air, serta data hasil analisis daun dan perlakuan pemberian
pupuk diperoleh bahwa unsur N, unsur P, dan unsur K memiliki tingkat pengaruh yang
sangat tinggi, yaitu mencapai 100%.
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